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Abstrak

Admin Financial Control (FC) merupakan divisi yang bertanggung jawab dalam verifikasi dokumen
pengajuan pembayaran di wilayah PT XYZ. Pengajuan pembayaran yang dilakukan mendekati tenggat
waktu pembayaran menyebabkan kesalahan verifikasi dan menjadi tanggung jawab admin FC.
Tingginya tanggung jawab admin FC dapat menimbulkan beban kerja mental yang berlebih. Beban
kerja mental yang berlebih dapat menyebabkan penurunan produktivitas, kualitas, dan kinerja
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai beban kerja mental admin FC dengan metode NASA-
TLX dan RSME sekaligus menentukan usulan perbaikan berdasarkan akar masalah yang ditemukan.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata beban kerja mental berada pada tingkat tinggi berdasarkan
NASA-TLX dan berada pada tingkat usaha mental yang cukup besar berdasarkan RSME. Beban kerja
mental yang tinggi disebabkan oleh tingginya skor own performance (OP), effort (EF), mental demand
(MD), dan temporal demand (TD). Keempat dimensi tersebut memiliki skor yang tinggi karena adanya
delapan poin akar masalah yang menjadi penyebabnya. Beberapa usulan yang diberikan untuk
mengurangi beban kerja mental admin FC adalah pemanfaatan fitur Microsoft Excel, melakukan
istirahat dengan metode 20-20-20, membuat lembar ceklis kesesuaian dokumen, membuat poster
imbauan akses repository, dan membuat notifikasi pengingat pembayaran sebelum jatuh tempo
pembayaran. Salah satu usulan perbaikan dipilih untuk dirancang, yaitu pemanfaatan fitur Microsoft
Excel dengan membuat format perhitungan pertanggungjawaban perjalanan dinas.
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Pendahuluan

Penurunan kualitas kerja, produktivitas pekerja, performansi kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah beban kerja yang berlebihan. Beban kerja merupakan salah satu topik yang relevan dengan
ergonomi kognitif. Berdasarkan International Ergonomics Association, ergonomi kognitif berkaitan dengan persepsi,
ingatan, dan reaksi sebagai akibat dari interaksi manusia terhadap pemakaian elemen sistem. Ergonomi kognitif
berkaitan erat dengan analisis proses-proses kognitif pada manusia, seperti perencanaan, diagnosis, dan pengambilan
keputusan seorang operator pada suatu industri modern (Hutabarat, 2018). Selain beban kerja, topik yang relevan
dengan beban kerja adalah stres kerja dan pengambilan keputusan.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor Per.17/MEN/X1/2010, beban kerja
merupakan sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam satu satuan waktu tertentu. Beban
kerja merupakan variabel penting yang dapat digunakan untuk mengetahui kinerja karyawan dalam pekerjaannya
(Iridiastadi et al., 2014). Beban kerja merupakan sebuah konsep untuk mendeskripsikan besarnya kerja mental dan
fisik seorang tenaga kerja untuk mengerjakan suatu tugas (Septio et al., 2020). Beban kerja fisik adalah banyaknya
usaha fisik (seperti: mengangkat, pekerjaan berulang) yang dikeluarkan ketika menyelesaikan suatu pekerjaan
(Bagherifard et al., 2022), sedangkan beban kerja mental adalah jumlah usaha mental yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu dan berhubungan dengan kebutuhan dalam pengolahan informasi dan pengambilan
keputusan (O’Donnell & Eggemeier; Campoya et al., 2019). Menurut Henry R.Jex, beban kerja mental merupakan
selisih antara tuntutan beban kerja dari suatu tugas atau pekerjaan dengan kapasitas maksimal beban mental seseorang
ketika dalam keadaan termotivasi (Hutabarat, 2018). Beban kerja mental berlebih dapat disebabkan oleh aktivitas yang
monoton, melibatkan tanggung jawab yang besar, perlu kewaspadaan tinggi, dan perlu tindakan pengambilan
keputusan (Puteri & Sukarna, 2017).

PT XYZ adalah perusahaan agrobisnis yang mengelola perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit. Divisi
Financial Control (FC) di PT XYZ bertanggung jawab melakukan proses pemantauan dan pengendalian keuangan,
serta mengembangkan sistem keuangan di perusahaan. Bagian dari FC yang berperan sebagai verifikator dokumen
pengajuan pembayaran yang diajukan oleh unit operasional di wilayah kebun (region) adalah Admin FC. Proses
verifikasi dilakukan dengan standar waktu dua hari. Jika terdapat kesalahan pada dokumen, maka dokumen harus
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diperbaiki oleh unit, sehingga memerlukan waktu tambahan. Akan tetapi, unit-unit di kebun seringkali mengajukan
dokumen pembayaran mendekati tenggat waktu pembayaran. Hal ini berdampak pada munculnya kesalahan verifikasi
yang dapat berakibat pada pengulangan prosedur pengajuan untuk kasus tertentu (contoh: kesalahan nominal dan
pembebanan biaya), pengunduran pembayaran, bahkan kerugian bagi Admin FC jika dokumen pengajuan yang salah
disetujui dan dibayarkan, karena menjadi tanggung jawab Admin FC yang harus membayar kerugian melalui
pemotongan gaji sesuai besarnya bagian yang telah ditentukan. Berdasarkan pengamatan pada 24 Maret hingga 18
April 2023, ditemukan rata-rata persentase kesalahan verifikasi sebesar 25%.

Pekerjaan Admin FC termasuk pekerjaan administratif yang memiliki risiko beban kerja mental sedang hingga
tinggi (Lopez-Lopez et al., 2018). Penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa divisi keuangan memiliki beban kerja
yang tinggi, terutama pada faktor beban waktu karena perlunya kecepatan dan ketepatan yang tinggi setiap harinya
(Pratiwi et al., 2022). Admin FC melakukan pekerjaan verifikasi yang banyak berkaitan dengan kerja kognitif, seperti
pengambilan keputusan dalam menentukan lolos tidaknya suatu pengajuan pembayaran dan mengingat serta
membandingkan pengajuan pembayaran dengan ketentuan yang berlaku. Admin FC merasakan bahwa banyaknya
dokumen pengajuan pembayaran yang masuk disertai pendeknya jangka waktu verifikasi membuat mereka merasa
tertekan. Tekanan dan banyaknya pekerjaan yang melibatkan kemampuan kognitif yang dilakukan FC dapat
menimbulkan beban kerja mental (Blasing & Bornewasser, 2021). Adanya jadwal verifikasi rutin yang kemudian
ditimpa pekerjaan mendadak pada hari yang sama pun ternyata menambah beban kerja Admin FC. Oleh karena itu,
beban kerja mental Admin FC perlu dinilai supaya dapat ditentukan usulan perbaikan yang dapat dilakukan, karena
dapat memengaruhi kinerja pekerja (Campoya et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan melakukan penilaian beban kerja mental Admin FC dengan metode National
Aeronautics and Space Administration-Task Load Index (NASA-TLX) dan Rating Scale Mental Effort (RSME), serta
menentukan usulan perbaikan untuk mengurangi beban kerja mental Admin FC. Metode NASA-TLX dan RSME
disatukan karena memiliki korelasi yang baik untuk mengevaluasi beban kerja mental (Wulandari, 2018). NASA-
TLX dipilih karena kelebihannya, yaitu memiliki validitas yang baik dibanding metode lainnya (Hancock et al., 2021),
mudah digunakan (Campoya et al., 2020), dan memiliki sensitivitas yang tinggi (Du et al., 2022). Pelaksanaan metode
RSME tidak memerlukan perangkat khusus, metodenya pun sederhana dan terjangkau, serta pekerja dapat merespon
dengan cepat dan penerapannya tidak mengganggu pekerjaan pekerja (Sartang A et al., 2016). RSME dipilih karena
menjadi metode unidimensi yang paling andal dibandingkan Integrated Workload Scale dan Overall Workload Scale
(Alimohammadi et al., 2019). Penerapan metode NASA-TLX dan RSME telah dilakukan oleh Aranda et al. (2021)
pada operator mesin cetak PT Bawen Mediatama, Lee et al. (2023) pada pengemudi, dan Jalilian et al. (2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan dua metode, yaitu NASA-TLX dan RSME untuk menilai beban kerja mental Admin
FC di PT XYZ. Pengambilan data primer dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner NASA-TLX dan RSME
secara daring kepada seluruh Admin FC yang berjumlah 44 orang melalui grup Whatsapp. Admin FC diberikan arahan
dan gambaran informasi terkait kuesioner yang harus diisi. Berikut penjelasan dan prosedur penggunaan dua metode
untuk mengumpulkan dan mengolah data.
1) NASA-TLX

Metode NASA-TLX merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis beban kerja mental yang dihadapi
pekerja dalam penyelesaian pekerjaannya. NASA-TLX dikembangkan oleh Sandra G. Hart dari NASA-Ames
Research Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State University pada tahun 1981 (Ramadhana et al., 2021).
NASA-TLX menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik untuk menilai beban mental pekerjaan digital kognitif
(Lv et al., 2020). NASA-TLX menggunakan enam dimensi yang diasumsikan mewakili beban kerja yang dialami
pekerja (Campoya et al., 2020; Hart, 2006). Tabel 1 menunjukkan keenam dimensi NASA-TLX disertai
penjelasannya.

Tabel 1. Dimensi NASA-TLX (Tran et al., 2018)
Komponen Beban Kerja Skala Definisi
Mental Demand (MD) Rendah — Tinggi | Berapa banyak aktivitas mental dan perseptual yang

dibutuhkan? Apakah tugas tersebut mudah atau
menuntut, sederhana atau rumit?
Physical Demand (PD) Rendah — Tinggi | Berapa banyak aktivitas fisik yang dibutuhkan?
(Contoh: berlari, mendorong, dll)
Temporal Demand (TD) Rendah — Tinggi | Berapa banyak tekanan waktu yang Anda rasakan
karena kecepatan terjadinya tugas atau elemen
tugas? Apakah kecepatannya lambat atau cepat?
Own Performance (OP) Tinggi — Rendah | Seberapa sukses Anda dalam melakukan tugas?
Seberapa puaskah Anda dengan kinerja Anda?

Effort (EF) Rendah — Tinggi | Seberapa keras Anda harus bekerja (secara mental
dan fisik) untuk mencapai tingkat kinerja Anda?
Frustration (FR) Rendah — Tinggi | Seberapa kesal, stres, dan kesal versus puas, santai,

dan berpuas diri yang Anda rasakan selama tugas?
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Pengukuran beban kerja mental dengan NASA-TLX dilakukan dengan dua tahap, yaitu pemberian rating untuk
seluruh dimensi dengan skala 0 — 100 dan pembobotan masing-masing dimensi dengan melakukan pemilihan satu dari
dua dimensi yang disajikan sesuai dimensi yang lebih menimbulkan beban kerja mental (Triyono, 2003). Setelah
didapatkan rating dan bobot masing-masing dimensi, dilakukan pengolahan data dengan empat tahapan, yaitu:

a. Menghitung nilai produk seluruh dimensi masing-masing responden menggunakan rumus 1.

Nilaiproduk = Ratingx Bobot 1
b. Menghitung weighted workload (WWL) menggunakan rumus 2.
WWL =" Nilaiproduk @
c. Menghitung rata-rata WWL atau skor NASA-TLX menggunakan rumus 3.
WWL A3)

Rata—rataWWL=——
15

d. Interpretasi skor NASA-TLX
Skor NASA-TLX yang akan diinterpretasikan. Interpretasi dilakukan dengan mengkategorikan skor sesuai kategori

beban kerja mental berdasarkan NASA-TLX seperti yang tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Beban Kerja Mental Berdasarkan NASA-TLX (Arman et al., 2022)

Skor NASA-TLX Kategori Beban Kerja NASA-TLX
80 — 100 Sangat Tinggi
50-79 Tinggi
30-49 Sedang
10-29 Rendah
0-9 Sangat Rendah

2) RSME

Metode RSME merupakan salah satu metode pengukuran beban kerja mental unidimensi yang dikembangkan
oleh Zijlstra dan beberapa orang lainnya (Widyanti et al., 2010). Pengukuran beban kerja mental dengan RSME
dilakukan dengan memberikan rating pada satu dimensi, yaitu usaha mental dengan skala 0 — 150 (Rahayu et al.,
2022). Kuesioner RSME yang digunakan merupakan kuesioner yang telah diadaptasi untuk orang Indonesia dan telah
dinyatakan lebih sensitif dan valid untuk perubahan kebutuhan beban kerja mental (Widyanti et al., 2013). Setelah
seluruh responden memberikan rating RSME, dilakukan pengkategorian beban kerja mental Admin FC sesuai Tabel

3.
Tabel 3.. Kategori Beban Kerja Mental Berdasarkan RSME (Widyanti et al., 2013)

Skor RSME Kategori Beban Kerja RSME
137 — 150 Usaha yang dilakukan sangat besar sekali
115-136 Usaha yang dilakukan sangat besar
89-114 Usaha yang dilakukan cukup besar

52 — 88 Usaha yang dilakukan kecil
34-51 Usaha yang dilakukan sangat kecil
16 — 33 Hampir tidak ada usaha

1-15 Tidak ada usaha sama sekali

Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis karakteristik responden yang berpartisipasi, nilai beban kerja
mental Admin FC sesuai metode NASA-TLX dan RSME, beban kerja mental Admin FC keseluruhan, dan analisis
beban kerja mental Admin FC berdasarkan tingkat usia. Setelah itu, dilakukan penentuan usulan perbaikan beban kerja
mental sesuai hal-hal yang menjadi penyebab munculnya beban kerja mental Admin FC melalui observasi dan
wawancara Admin FC dan bagian di kantor pusat. Identifikasi penyebab atau akar masalah dilakukan berdasarkan
dimensi-dimensi pada NASA-TLX dan RSME yang berperan besar menyebabkan munculnya beban kerja mental
Admin FC dengan tools 5Whys.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik responden

Responden yang terlibat dalam penelitian adalah 44 orang Admin FC PT XYZ yang tersebar di berbagai region.
Gambar 1 menunjukkan karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, dan lama
pengalaman menjadi Admin FC.
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Gambar 1. Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan gambar 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (75%) dan sisanya responden laki-
laki (25%). Admin FC didominasi oleh perempuan karena pekerjaan yang dilakukan bersifat administratif dan
memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari & Hanum (2020) yang menyatakan
bahwa perempuan dinilai lebih teliti dibandingkan laki-laki. Mayoritas responden berusia 26 — 41 tahun (52,3%) dan
sisanya berusia usia 21 — 25 tahun (47,7%). Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa rentang usia 26 hingga 45 tahun
merupakan usia kerja produktif (Rikenitami et al., 2021). Berdasarkan lama pengalaman sebagai Admin FC, sebagian
besar responden telah menjadi Admin FC selama 1 hingga 3 tahun dengan proporsi (54,5%). Sementara itu, 27,3%
sisanya telah menjadi Admin FC selama >3 tahun dan 18,2% lainnya telah menjadi Admin FC selama <1 tahun. Hal
ini dikarenakan mayoritas Admin FC dibentuk pada pertengahan 2020 hingga 2021.

NASA-TLX
Beban kerja mental seluruh responden berdasarkan NASA-TLX tertera pada gambar 2.
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Gambar 2. Beban Kerja Mental Admin FC Berdasarkan NASA-TLX

Berdasarkan gambar 2, didapatkan bahwa terdapat 24 Admin FC (54,5%) yang memiliki beban kerja mental
berkategori tinggi dengan skor 50 — 79 dan 20 Admin FC (45,5%) berkategori sangat tinggi dengan skor 80 — 100.
Rata-rata beban kerja mental Admin FC berdasarkan NASA-TLX berada dalam kategori tinggi dengan skor 77,65
berdasarkan 44 responden. Tingginya beban kerja mental Admin FC pada NASA-TLX disebabkan oleh tingginya
nilai produk pada beberapa dimensi. Gambar 3 menunjukkan grafikk nilai produk seluruh dimensi NASA-TLX.
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Gambar 3. Nilai Produk Seluruh Dimensi NASA-TLX

Berdasarkan gambar 3, diketahui bahwa dimensi Mental Demand (MD), Temporal Demand (TD), Own
Performance (OP), dan Effort (EF) memiliki nilai yang paling tinggi. Tingginya keempat dimensi tersebut yang
menyebabkan tingginya beban kerja mental Admin FC. Hal ini sejalan dengan penelitian Prabaswari et al. (2019) yang
menemukan bahwa staf administrasi memiliki skor OP tertinggi. Tingginya OP disebabkan oleh Admin FC belum
memanfaatkan fitur pada software yang digunakan, pekerjaan Admin FC memerlukan fokus dan konsentrasi pada
layar komputer yang cukup tinggi dan lama, serta belum ada lembar ceklis hasil pengecekan dokumen oleh pihak
penandatangan. Sementara itu, tingginya nilai EF disebabkan oleh pekerjaan Admin FC tidak hanya melakukan
verifikasi keuangan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Khasanah & Fernanda (2021), dimensi
MD memiliki nilai tertinggi karena divisi finance banyak menggunakan aktivitas perseptual dan mental seperti
mencari data, melihat, serta mengingat dengan teliti. Tingginya skor MD disebabkan oleh unit operasional yang masih
minim mengakses dokumen kebijakan yang disediakan serta tidak tersedianya waktu istirahat selain ISHOMA.
Sementara itu, hasil tingginya skor TD sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2022), beban kerja mental pegawai
finance dipengaruhi oleh tekanan waktu karena banyaknya pekerjaan yang masuk dan menuntut pekerja untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dengan ketelitian dan kecermatan yang memerlukan waktu cukup banyak.
Skor dimensi TD tinggi karena terbatasnya jumlah Admin FC di seluruh region dan masih terus dilakukan
pengurangan dan belum adanya notifikasi sebagai pengingat tenggat waktu pembayaran.

RSME
Beban kerja mental seluruh responden berdasarkan RSME tertera pada gambar 4.
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Gambar 4. Beban Kerja Mental Admin FC Berdasarkan RSME
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Berdasarkan gambar 4, didapatkan bahwa terdapat 12 Admin FC (27,3%) yang melakukan usaha mental sangat
besar dengan skor 115 — 136, 28 Admin FC (63,6%) melakukan usaha mental cukup besar dengan skor 89 — 114, dan
4 Admin FC (9,1%) melakukan usaha mental kecil dengan skor 54 — 88. Rata-rata beban kerja mental Admin FC
berada dalam kategori melakukan usaha mental yang cukup besar dengan skor 105,05 berdasarkan 44 responden.
Beban kerja mental Admin FC

Pengukuran beban kerja mental Admin FC dengan metode NASA-TLX dan RSME menghasilkan nilai pada
tingkat kategori beban kerja mental yang sama, yaitu pada kategori tinggi dan cukup besar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wulandari (2018) dan Sartang A et al, (2016) yang menyatakan bahwa NASA-TLX dan
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RSME memiliki korelasi yang baik untuk menilai beban kerja mental. Tingginya beban kerja mental Admin FC yang
merupakan bagian dari divisi finance sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2022) dan Khasanah
& Fernanda (2021). Perbedaan kedua metode ada pada jumlah dimensi yang diukur. RSME mengukur beban kerja
mental pada satu dimensi, yaitu usaha mental. Sementara itu, NASA-TLX mengukur beban kerja mental pada enam
dimensi dan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pembobotan.
Beban kerja mental Admin FC berdasarkan usia

Admin FC di PT XYZ terdiri dari berbagai rentang usia. Pertambahan usia seseorang akan memengaruhi beban
kerja mental seorang pekerja (Widodo et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan usia dalam dunia kerja
pun akan memberikan perbedaan beban kerja mental pada masing-masing individu. Departemen Kesehatan RI
mengelompokkan usia 12 — 25 sebagai usia remaja atau pemuda dan 26 — 45 sebagai usia dewasa (Amin & Juniati,
2017). Berdasarkan pengelompokkan usia responden, sebanyak 47,7% responden termasuk dalam kelompok usia
pemuda dan 52,3% responden termasuk dalam kelompok usia dewasa.

BEBAN KERJA MENTAL
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Gambar 5. Beban Kerja Mental Admin FC Berdasarkan Kelompok Usia

Gambar 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor NASA-TLX seluruh kelompok usia termasuk dalam kategori
tinggi dengan skor sebesar 76,92 untuk kelompok pemuda dan skor 78,32 untuk dewasa. Kelompok usia dewasa
memiliki beban kerja mental yang lebih tinggi daripada pemuda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Seker (2014) dan Anwar & Mutiara (2015) bahwa semakin bertambahnya usia, maka semakin tinggi
beban kerja mental yang dialami seseorang. Karyawan yang berusia di atas 30 tahun ditemukan berisiko mengalami
beban kerja yang lebih tinggi (Lépez-L6pez et al., 2018). Bertambahnya usia akan diikuti proses degenerasi organ
tubuh sehingga akan menurunkan kemampuan organ tersebut dan dapat menyebabkan pekerja rentan mengalami
kelelahan yang dipengaruhi oleh beban kerja mental (R. S. Widodo et al., 2022; Rambulangi, 2016).

Usulan perbaikan

Usulan perbaikan ditentukan setelah mengetahui akar masalah yang menjadi penyebab tingginya beban kerja
mental Admin FC. Tingginya beban kerja mental Admin FC disebabkan karena tingginya nilai pada dimensi OP, EF,
MD, dan TD. Tabel 4 menunjukkan akar masalah yang menyebabkan tingginya masing-masing dimensi disertai

usulan perbaikan yang diberikan untuk masing-masing akar masalah.
Tabel 4. Akar Masalah dan Usulan Perbaikan Beban Kerja Mental Admin FC

Dampak

Akar Masalah

Usulan Perbaikan

Tingginya nilai
pada dimensi OP

Belum memanfaatkan fitur pada software yang
digunakan untuk verifikasi

Melakukan pelatihan software Microsoft Excel dan
mengaplikasikannya untuk membantu verifikasi.

Pekerjaan memerlukan fokus dan konsentrasi
pada layar komputer yang cukup tinggi dan
lama

Melakukan istirahat dalam waktu singkat dengan
metode 20-20-20.

Belum tersedia lembar ceklis hasil pengecekan
dokumen oleh penandatangan

Membuat lembar ceklis kesesuaian data untuk pihak-
pihak penandatangan.

Tingginya nilai | Pekerjaan Admin FC tidak hanya verifikasi Meningkatkan kinerja atau job performance karyawan.
pada dimensi EF
Tingginya nilai | Tidak ada waktu istirahat selain saat ISHOMA | Melakukan istirahat dan peregangan tubuh selama 5

pada dimensi menit setiap jam.

MD

Tingginya nilai | Unit operasional minim mengakses dokumen | Membuat poster yang berisi imbauan untuk unit
pada dimensi | kebijakan yang disediakan operasional supaya mengakses repository terkait
MD ketentuan pengajuan pembayaran.

Tingginya nilai | Jumlah Admin FC terbatas dan terus dilakukan | Melakukan perhitungan jumlah Admin FC yang

pada dimensi TD

pengurangan

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan Admin FC
di masing-masing region.
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Dampak Akar Masalah Usulan Perbaikan
Belum ada notifikasi atau pengingat ketika | Membuat notifikasi sebagai pengingat terhadap
mendekati  tenggat  waktu  pengajuan | pembayaran-pembayaran yang harus diajukan sebelum
pembayaran melewati batas maksimal penagihan.

Terdapat delapan usulan perbaikan yang diberikan. Salah satu usulan yang akan dirancang akan melakukan
pelatihan software Microsoft Excel dan mengaplikasikannya untuk membantu mempermudah proses verifikasi dan
meminimalisir kesalahan verifikasi yang dapat terjadi. Usulan tersebut dapat membantu mengurangi beban kerja
mental Admin FC. Pengurangan beban kerja mental Admin FC dapat terjadi karena beberapa masalah penyebab beban
kerja mental Admin FC dapat diselesaikan, yaitu banyaknya kesalahan hasil verifikasi pembayaran, kurangnya
ketelitian dalam memverifikasi dan sistem verifikasi yang masih manual.

Usulan pelatihan dan pengaplikasian software Microsoft Excel yang lebih lanjut dipilih karena paling
memungkinkan untuk diimplementasikan sebab Admin FC sudah familiar dengan Microsoft Excel dan tidak
memerlukan biaya. Usulan ini dapat membantu Admin FC untuk mengubah sistem kerja yang semula masih
menerapkan cara manual dan menggunakan Microsoft Excel pun hanya sebatas membantu proses matematis
sederhana, seperti penjumlahan dan pengurangan, menjadi lebih ringkas dan lebih akurat sehingga dapat mengurangi
potensi terjadinya human error. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman et al. (2015) dan Saing et al. (2022) yang
menyatakan bahwa Microsoft Excel memiliki banyak fitur yang dapat mempermudah penyelesaian pekerjaan
administratif mulai dari yang sederhana hingga kompleks. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Gumilar & Firdaus
(2021) yang mengimplementasikan Microsoft Excel untuk mempermudah proses verifikasi dan rekapitulasi dokumen
penjualan.

Upaya pemanfaatan Microsoft Excel yang dapat dilakukan untuk mengurangi beban kerja mental Admin FC
adalah membuat format perhitungan biaya pertanggungjawaban perjalanan dinas sesuai dengan golongan jabatan
orang yang melakukan dinas tersebut disertai pelatihan penggunaannya. Proses verifikasi pertanggungjawaban
perjalanan dinas sebelumnya belum menggunakan format, padahal format perhitungan dapat mempersingkat proses
verifikasi dan meminimalkan kesalahan verifikasi. Oleh karena itu, disusun format perhitungan yang terdiri dari dua
lembar kerja, yaitu Iembar database sepertl pada gambar 6 dan Iembar format perhltungan sepertl pada gambar 7.

m Uang Makan = Uang Saku Hotel m Lama Dinas Biaya Komunikasi

On Bill Rp 60.000,00 Rp 2.050.000,00 Garuda Bisnis 5+ 10 hari 50.000,00

o) 1 On Bill Rp 6000000 Rp 1.300.000,00 Garuda Bisnis 10 - 19 hari Kp 100.000,00
D2 On Bill Rp 50.000,00 Rp 1.300.000,00 Garuda Bisnis 20-29hari  Rp 200.000,00
D1 On Bill Rp 50.000,00 Rp 1.100.000,00 Garuda Ekonomi
I On Bill Rp 50.000,00 Rp  750.000,00 Garuda Ekonomi
F Rp 4500000 Rp 4500000 Rp 650.000,00 Non Garuda Ekonomi
G Rp 4000000 Rp 4500000 Rp 600.000,00 Non Garuda Ekonomi
H Rp 3500000 Rp 4500000 Rp 600.000,00 Non Garuda Ekonomi
n I Rp 3500000 Rp 4500000 Rp 60000000 Non Garuda Ekonomi
12 NS Rp  30.000,00 Rp 3500000 Rp 400.000,00 Non Garuda Ekonomi

Gambar 6. Database Excel

Perhitungan Biaya Pertanggungjawaban Dinas

Golonga NS
Jumlah Hari Dinas

m—
Total Biaya
VLOOKUP (Golongan) | QTY Makan| QTY Hari
m IF (Jumiah Hari Dinas) AXB
Uang Makan 30.000.00 Rp 30.000,00 300.000.00
Uang Saku 35,000.00 Rp 35.000,00 i 140.000,00
Hotel Rp 400.000,00 Rp 38250000 &
Transportasi Non Garuda Ekonomi Rp 370604900 1
Komunikasi Rp - Rp '
s| BBM Sesuai Nota Rp - -
Lain-Lain (Travel)  Sesuai Nota Rp 350.000,00 . wx 350.000,00
Total : | Rp 6.026.049,00

1.530.000,00
3.706.049.00

+OTY Hari = k

Format Verifikasi  Database

Gambar 7. Format Perhitungan

Berdasarkan gambar 7, terdapat data yang harus diisi secara manual oleh Admin FC, yaitu golongan, jumlah
hari dinas, kolom QTY makan, dan kolom biaya aktual berdasarkan dokumen pertanggungjawaban perjalanan dinas
yang akan diverifikasi. Sementara itu, kolom biaya standar, kolom QTY hari, dan kolom total biaya akan otomatis
muncul sesuai dengan data yang dimasukkan pada data yang diisi secara manual. Kolom biaya standar dihubungkan
dengan database pada gambar 6 menggunakan rumus VLOOKUP dan IF. Kolom QTY hari dihubungkan dengan
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jumlah hari dinas yang diisi secara manual. Kolom biaya total akan didapatkan sesuai rumus yang tertera pada tabel.
Pada kolom hari perjalanan dinas terdapat sel yang diberi arsir yang bermakna sel tersebut tidak perlu diisi.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran beban kerja mental Admin FC menggunakan NASA-TLX dan RSME,
didapatkan bahwa beban kerja mental Admin FC berdasarkan NASA-TLX memiliki rata-rata 77,65 (tinggi) dan
berdasarkan RSME memiliki rata-rata 105,05 (usaha mental cukup besar). Beban kerja mental pada Admin FC yang
merupakan kelompok usia dewasa memiliki nilai yang lebih tinggi daripada pemuda. Tingginya beban kerja mental
disebabkan oleh delapan akar masalah karena tingginya nilai pada dimensi Performance (OP), Effort (EF), Mental
Demand (MD), dan Temporal Demand (TD). Salah satu usulan perbaikan yang diberikan untuk mengurangi tingginya
nilai OP adalah melakukan pelatihan software Microsoft Excel disertai pengaplikasian untuk mempermudah dan
mempersingkat proses verifikasi, serta meminimalisir kesalahan verifikasi yang dapat terjadi. Penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dan mendalam dengan menggunakan metode pengukuran beban kerja mental secara
objektif (contoh: eye tracking).
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